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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
“Belajar bilang untuk tenang pada diri sendiri. Belajar tidak terburu — buru
dalam semua hal. Belajar berdamai dengan naik turunnya jalan hidup
dan terang redupnya cahaya. Agar jiwa seimbang,

agar tak lekas tumbang”

PERSEMBAHAN
Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
persembahan. Dengan mengucap rasa syukur atas Rahmat Allah SWT, skripsi ini
saya persembahkan sebagai tanda bukti dan dediksi kepada orangtua tercinta,
saudara, sahabat, pasangan dan teman — teman yang selalu memberi
dukungan dalam penyelesaian skripsi ini.



ABSTRAK

Perkerasan kaku merupakan suatu susunan konstruksi perkerasan jalan yang
terdiri dari pelat beton yang diletakkan di atas dasar fondasi. Oleh karena itu,
kekuatan pada beton sangat menentukan mutu pada konstruksi perkerasan kaku itu
sendiri. Kuat lentur pada beton dinilai jauh lebih kecil dibanding kuat tekannya. Hal
ini dikarenakan beton mempunyai sifat yang getas sehingga dibutuhkan material
yang bersifat elastis agar mampu menahan beban secara optimal. Untuk
mengoptimalkannya, penambahan serat adalah salah satu cara yang dapat dilakukan
pada campuran beton.

Terdapat tiga jenis serat yang akan digunakan pada penelitian ini: serat sintetis
(polypropylene), serat alami (ijuk), dan serat limbah (karet ban bekas). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pengaruh serat sintetis, alami dan
limbah terhadap kuat lentur pada beton perkerasan kaku. Selain itu, penelitian ini
juga akan meninjau pengaruh jenis serat terhadap perubahan nilai kelecakan dan
berat isi yang dihasilkan pada masing — masing jenis serat. Untuk memperoleh hasil
yang akurat dan akuntabel, penggunaan serat pada campuran beton dibagi menjadi
tiga variabel: 0.5%, 1%, dan 1.5% terhadap jumlah agregat halus yang digunakan
per m’.

Pada persentase serat 0.5% dan 1%, serat ban bekas memberikan pengaruh
yang paling optimal dalam meningkatkan kuat lentur pada beton, sedangkan serat
polypropylene lebih optimal hasilnya pada persentase serat 1.5%. Berdasarkan hasil
analisis, serat polypropylene dan serat ban bekas mampu meningkatkan kuat lentur
sebesar 10.26% dan 6.48%, sedangkan penambahan serat ijuk pada campuran beton

justru memberikan pengaruh negatif terhadap nilai kuat lenturnya.

Kata Kunci: Perkerasan Kaku, Serat, Kuat Lentur, Kelecakan, Berat Isi
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ABSTRACK

Rigid pavement is a road pavement construction consisting of concrete slabs
placed on the foundation base. Therefore, the quality of rigid pavement
construction is greatly influenced by the strength of concrete. The flexural strength
of concrete is considered as much lower than its compressive strength. Due to
concrete’s brittle properties, a ductile material is required to ensure optimal load
withstands. To optimize the flexural strength of concrete, the use of fiber is one of
the ways that can be applied to the concrete mixture.

This research will utilize three different types of fibers: synthetic fiber
(polypropylene), natural fiber (palm), and waste fiber (used tire rubber). This
research aims to determine the comparison of synthetic, natural, and waste fiber
on the flexural strength in rigid pavement concrete. In addition, this research will
investigate the impact of fibers on the value of workability and bulk density
produced in each fiber type. To obtain accurate and accountable results, the use of
fiber in the concrete mixture is divided into three variables: 0.5%, 1%, and 1.5%
of the amount of fine aggregate used per m®,

In the use of 0.5% and 1% fiber, waste tire fibers provide the most optimal
influence in increasing flexural strength in concrete, whereas polypropylene fibers
provide more optimal results in the use of 1.5% fiber. Based on the analysis results,
polypropylene fiber, and waste tire fiber were able to increase flexural strength by
10.26% and 6.48%, respectively, whereas the addition of palm fiber to the concrete

mixture had a negative influence on the value of flexural strength.

Keywords: Rigid Pavement, Fiber, Flexural Strength, Workability, Bulk Density
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